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Abstrak 

Penindasan adalah istilah yang sering ditemui di berbagai lapisan masyarakat, dari anak-anak hingga orang 

dewasa. Istilah ini merujuk pada tindakan sengaja, berulang, dan agresif yang ditujukan kepada individu yang lebih lemah, 

sering kali melibatkan penyalahgunaan kekuasaan atau otoritas. Menurut UNICEF, penindasan bukanlah kejadian sekali 

saja, melainkan pola perilaku yang berlanjut seiring waktu. Bentuk penindasan meliputi kekerasan verbal, sosial, fisik, 

siber, rasisme, dan seksual. Pada 2023, Indonesia mencatat 29.883 kasus kekerasan, termasuk 3.800 insiden penindasan 

yang dilaporkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Esai ini bertujuan untuk menelaah kesadaran publik 

tentang penindasan dan kekerasan seksual, dampak media yang tidak terbatas pada perilaku anak, serta peran nilai-nilai 

Pancasila seperti kemanusiaan, keadilan, dan kerja sama dalam membentuk karakter positif dan mencegah perilaku 

negatif. Dengan mengedepankan pengasuhan berbasis nilai-nilai Pancasila, esai ini mengupas cara untuk menangani akar 

penyebab penindasan dan kekerasan seksual, serta pentingnya lingkungan dalam membentuk karakter anak. Orang tua, 

pendidik, dan masyarakat harus menerapkan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari untuk mengurangi 

insiden penindasan dan kekerasan seksual. Riset ini juga menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan survei yang 

disebarkan kepada siswa, orang tua, dan pendidik guna mengukur pemahaman mereka mengenai penindasan, 

penyebabnya, dan dampaknya. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kesadaran masyarakat terhadap isu penindasan dan kekerasan seksual, serta bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila 

dapat menjadi solusi untuk mengurangi permasalahan tersebut. 

 
Kata Kunci: Bullying, Sexual Violence, Pancasila, Parenting, Character Education. 

 

 

PENDAHULUAN 
Bullying merupakan istilah yang akrab didengar oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa. Bullying merupakan suatu sikap kasar yang disengaja, oleh segerombol orang ataupun seorang dengan 

cara berkali-kali serta dari durasi ke durasi kepada seseorang korban yang tidak bisa menjaga dirinya dengan gampang 

ataupun selaku suatu penyalahgunaan kewenangan atau daya dengan cara sistematik (Olweus, 2005). Menurut UNICEF, 

bullying adalah sebuah pola perilaku bukan insiden yang terjadi sekali-kali. Jenis-jenis bullying ada enam, antara lain; 

verbal bullying, social bullying, physical bullying, cyber bullying, racist bullying dan sexual bullying (Anita, et al. 2023). 

Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, pada tahun 2023 telah terjadi 29.883 

kasus kekerasan di Indonesia. Dan berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah terungkap sekitar 

3.800 kasus perundungan di Indonesia pada tahun 2023.  

 Adapun penulisan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan masyarakat tentang bullying dan 

kekerasan seksual, mulai dari definisinya hingga keterlibatan tontonan tanpa batasan pada anak dalam bullying dan 

kekerasan seksual. Selain itu, untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat membentuk karakter luhur anak 

dan mencegah perilaku negatif sehingga terungkapnya peran penting penerapan nilai pancasila melalui pola asuh dan 

interaksi sehari-hari dengan anak. 

 Penulisan ini penting untuk memahami secara mendalam mengenai salah satu upaya penanggulangan bullying dan 

kekerasan seksual dari akarnya, yaitu dengan menumbuhkan dan mengembalikan karakter luhur pada anak yang rusak 

akibat bebasnya konten tontonan anak tersebut dengan menerapkan pola asuh berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Para 

orang tua perlu mencoba untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam pola asuh sehari-hari sebab nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila telah dipastikan akan karakter luhurnya. Bullying dan kekerasan seksual adalah masalah 

yang serius sebab dapat mempengaruhi kesejahteraan hidup para korban. Oleh karena itu, kita perlu mengambil tindakan 

serius untuk menangani masalah tersebut. 

METODE PENELITIAN 
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 Menggunakan metode penelitian deskriptif-kuantitatif yang merupakan penelitian untuk memperlihatkan hasil dari 

suatu pengumpulan data kuantitatif atau statistik seperti survei dengan apa adanya, tanpa dihitung atau dilihat 

hubungannya dengan perlakuan atau variabel lain. Sumber yang digunakan yakni data primer dan sekunder. Data primer 

didapatkan dengan pengisian kuesioner oleh beberapa responden dengan status pelajar, orang tua dan tenaga pendidik. 

Sedangkan, data sekunder diperoleh melalui literatur lain seperti jurnal atau artikel. 

 Teknik pengumpulan data serta instrumen meliputi observasi dan kuesioner. Kuesioner menggunakan media 

google form kepada responden melalui pengisian survei. Dengan jenis kuesioner campuran atau kuesioner terbuka dan 

tertutup yang dimana didalam terdiri atas pertanyaan yang dijawab berupa pendapat dan ada juga dengan pilihan ganda.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Identitas Responden 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapat sebanyak 25 responden dengan gambaran identitas responden 

dilihat dari jenis kelamin, usia, dan status pekerjaan. 

 

2. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Bullying dan Kekerasan Seksual 

 Sebanyak 84% dari 25 responden telah memiliki pengetahuan dasar tentang bullying dan kekerasan seksual, 

mulai dari definisi hingga dampak yang ditimbulkannya. 

3. Pendapat Masyarakat Mengenai Salah Satu Penyebab Terjadinya Bullying dan Kekerasan Seksual 

 Sebanyak 73,6% dari 25 responden berpendapat bahwa pemberian tontonan tanpa batasan/pengawasan dari 

orang tua dapat menjadi salah satu faktor penyebab mengapa seorang anak dapat menjadi pelaku bullying dan 

kekerasan seksual. Karena apabila anak-anak menonton konten yang tidak sesuai dengan usianya, dikhawatirkan 

anak tersebut menganggap bahwa isi dari konten tersebut benar-benar terjadi atau normal terjadi di kehidupan nyata. 

 
4. Pendapat Masyarakat Mengenai Pentingnya Implementasi Nilai-Nilai Pancasila di Lingkungan Masyarakat 
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 Sebanyak 94% dari 25 responden berpendapat bahwa nilai-nilai Pancasila penting untuk diterapkan di 

lingkungan masyarakat demi terciptanya kehidupan yang tentram, aman, dan bebas dari ancaman bullying dan 

kekerasan seksual. 

 

5. Pendapat Masyarakat Mengenai Pentingnya Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Pada Pola Asuh Anak Oleh 

Para Orang Tua 

 Sebanyak 89,3% dari 25 responden berpendapat bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pola asuh sehari-

hari dapat menjadi salah satu solusi untuk menciptakan karakter luhur pada diri anak tersebut.  

 
6. Pendapat Masyarakat Mengenai Pentingnya Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Meminimalisir Adanya 

Bullying dan Kekerasan Seksual 

Sebanyak 72,8% dari 25 responden berpendapat bahwa nilai-nilai yang terkandung didalam Pancasila seperti nilai 

ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan/gotong royong, nilai kebijaksanaan dan nilai keadilan dapat menjadi 

sebuah pedoman wajib bagi warga negara Indonesia dalam melaksanakan ketertiban dan keteraturan hidup para 

penduduknya. Terutama untuk menanggulangi masalah bullying dan kekerasan seksual yang tak kunjung usai ini. 

 

KESIMPULAN 
        Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral generasi muda, termasuk 

melalui penerapannya dalam pola pengasuhan (parenting). Dalam menanggulangi maraknya kasus bullying dan 

kekerasan seksual di lingkungan pendidikan, implementasi nilai-nilai Pancasila seperti kemanusiaan yang adil dan 

beradab, keadilan sosial, serta gotong-royong sangat relevan. Peran parenting yang didasarkan pada nilai-nilai ini mampu 

menanamkan empati, rasa hormat, dan tanggung jawab pada anak sejak dini. 
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          Normalisasi tontonan tanpa batasan dapat memicu perilaku negatif seperti kekerasan dan pelecehan. Oleh karena 

itu, orang tua harus aktif memberikan edukasi, kontrol, dan pembimbingan berdasarkan nilai Pancasila, sehingga anak 

dapat memahami batasan moral yang sesuai dengan norma sosial dan budaya Indonesia. Upaya ini perlu didukung oleh 

keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan bermartabat. 
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